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ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic is the biggest challenge to the health care system in the word today. Nurses as one of the 
medical personnel who are fighting at the forefront in fighting the Covid-19, face various problems such as an increase 
in workload and a psychological burden when caring for patients during the Covid-19. The high workload and the 
heavy psychological burden borne by nurses in caring for patients during the Covid-19, make nurses vulnerable to 
burnout. Burnout experienced by nurses when caring for patients caring for pateints during the Covid-19 pandemic. 
Burnout experienced by nurses when caring for patients during the Covid-19 pandemic is called pandemic burnout. 
Non-pharmacological therapy is expected to reduce burnout in nurses. Five-finger hypnosis is one of the most efeective 
non-pharmacological therapies to reduce one’s stress and anxiety. This study aims to determine the effect of five-
finger hypnosis on burnout in nurses in the Covid-19 isolation room. This research uses pre-experimental research, 
with a one group pre-post test design. Sample in this study amounted to 22 people who werw selected through 
purposive sampling technique. Data was collected using a burnout pandemic questionnaire. The results of the study 
were analyzed using the Wilcoxon Sign Rank Test. The results showed that before the intervention was given, most of 
the respondents experienced high burnout as many as 11 people (50%) shile after being given the intervention there 
was a decrease where most of the respondents experienced moderate burnout as many as 13 people (59,1%) with p 
value 0,000. It is hoped that nurses can independently and consistently implement five-finger hypnosis so that the 
burnout they feel can be reduced. Further researchers are expected to continue this research by adding a control 
group in their research. 
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INTISARI 
Pandemi COVID-19 adalah tantangan terbesar bagi sistem 
pelayanan kesehatan di dunia saat ini. Perawat sebagai salah satu 
bagian dari tenaga medis yang senantiasa berjuang di garda 
terdepan dalam memerangi pandemi COVID-19, menghadapi 
berbagai masalah seperti peningkatan beban kerja dan adanya 
beban psikologis saat merawat pasien selama pandemi COVID-19. 
Tingginya beban kerja dan beratnya beban psikologis yang 
ditanggung oleh perawat dalam melakukan perawatan pada pasien 
di masa pandemi COVID-19, membuat perawat rentan mengalami 
burnout. Burnout yang dialami oleh perawat saat merawat pasien di 
masa pandemi COVID-19 disebut dengan pandemic burnout. Terapi 
non farmakologi diharapkan dapat menurunkan burnout pada 
perawat. Hypnosis lima jari merupakan salah satu terapi non 
farmakologi yang sangat efektif untuk menurunkan stress dan 
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cemas seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hypnosis lima jari terhadap burnout pada 
perawat di ruang isolasi covid-19. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra-eksperimental, dengan 
rancangan penelitian one group pre-post test design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang yang dipilih 
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner pandemic burnout. Hasil 
penelitian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan 
intervensi sebagian besar responden mengalami burnout tinggi yaitu sebanyak 11 orang (50%) sedangkan setelah 
diberikan intervensi terjadi penurunan dimana sebagian besar responden mengalami burnout sedang yaitu 
sebanyak 13 orang (59,1%) dengan nilai p value 0,000. Diharapkan perawat dapat mengimpementasikan secara 
mandiri dan konsisten hypnosis lima jari agar burnout yang di rasakan dapat berkurang. Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melanjutkan penenelitian ini dengan menambahkan kelompok kontrol dalam penelitianya. 
 
Kata kunci: Hypnosis Lima Jari, Burnout, Perawat, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

COVID-19 termasuk kedalam penyakit 

pneumonia jenis baru yang muncul serta 

dilaporkan terjadi pertama kali di kota Wuhan, 

China pada akhir bulan Desember 2019. COVID-

19 menyebar dengan sangat cepat ke seluruh 

negara di dunia (Lai dkk., 2020). Data 

menunjukkan terjadi lonjakan kasus yang 

ditandai dengan dilaporkannya sebanyak 44 

kasus baru sejak akhir bulan Desember 2019 

hingga awal bulan Januari 2020. Kurang dari satu 

bulan, penyakit ini telah menyebar ke hampir 

seluruh bagian di China serta beberapa negara 

sekitarnya (Huang & Liu, 2020). Luasnya 

penyebaran COVID-19 dan banyaknya jumlah 

orang yang terinfeksi di seluruh belahan dunia 

membuat World Health Organization (WHO) 

mengumumkan COVID-19 sebagai pandemi 

(Pakpahan & Litawati, 2021). 

Pandemi COVID-19 merupakan sebuah 

tantangan terbesar bagi sistem pelayanan 

kesehatan di dunia saat ini. Rumah sakit sebagai 

bagian dari sistem pelayanan kesehatan 

dihadapkan pada proses pengembangan surge 

capacity sehingga dapat mengakomodir 

kebutuhan pelayanan medis yang meningkat 

dengan baik. Namun, tidak semua rumah sakit di 

Indonesia mampu beradaptasi dengan kondisi 

saat ini, baik dari segi fasilitas maupun tenaga 

medis. 

Perawat sebagai salah satu tenaga medis 

yang berjuang di garda terdepan, memegang 

peranan yang sangat penting dalam memerangi 

pandemi COVID-19. Selama pandemi, perawat 

telah mengerahkan upaya yang luar biasa dengan 

mempertaruhkan nyawa untuk menunjukkan 

komitmen mereka terhadap pasien dan profesi 

(Catton, 2020). Perawat meskipun mempunyai 

suatu kewajiban profesional dalam merawat 

pasien selama masa pandemi, juga mempunyai 

suatu kekhawatiran terhadap pekerjaannya serta 

dampaknya terhadap keluarga dan dirinya 

sendiri. 

Perawat yang bertugas langsung merawat 

pasien COVID-19 sering kali terpapar dengan 

virus SARS-CoV-2, sehingga memiliki risiko tinggi 

tertular. Data menunjukkan bahwa tingkat infeksi 

COVID-19 pada perawat lebih tinggi pada saat 

pandemi (Huang dkk., 2020). Oleh karena itu, 

untuk mencegah hal ini, perawat juga harus 

menjalani isolasi. Hidup jauh dari anggota 

keluarga dan orang yang dicintai dan memberikan 

perawatan kepada pasien yang terinfeksi dengan 

risiko tinggi mengalami penularan, dapat 

menyebabkan efek traumatis bagi sisi psikologis 

perawat (Kang dkk., 2020).Tingginya beban kerja 

dan beratnya beban psikologis yang ditanggung 

oleh perawat dalam merawat pasien di masa 

pandemi COVID-19, membuat perawat rentan 

mengalami stres. Dampak yang dapat ditimbulkan 

dari adanya stres berkepanjangan yaitu perawat 

dapat mengalami kelelahan baik dari secara fisik, 

mental serta emosional. Kelelahan yang 

ditimbulkan akibat stres yang berhubungan 

dengan pekerjaan sering disebut dengan istilah 

burnout. 

Burnout merupakan sebuah sindrom 

psikologis yang didefinisikan sebagai sekumpulan 

gejala kelelahan fisik, mental, dan emosional 

akibat paparan stres kerja yang berkepanjangan 
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(Pangastiti & Rahardjo, 2011). Petugas kesehatan 

khususnya perawat sangat rentan mengalami 

burnout, dengan tingkat burnout tertinggi 

dilaporkan pada perawat yang bekerja di Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) serta Intensive Care Unit 

(ICU) (Elshaer dkk., 2018). Faktor-faktor yang 

diketahui berkontribusi terhadap tingginya risiko 

burnout pada perawat di ICU meliputi 

kompleksnya tugas serta kewajiban perawat, 

semakin tingginya tingkat ketergantungan pasien 

terhadap perawat di ruang ICU, tingginya tingkat 

kematian serta kondisi kerja yang tidak sesuai 

dalam hal beban ditambah lagi dengan 

berkurangnya waktu dalam memenuhi 

kebutuhan pasien (Talaee dkk., 2020). 

Penelitian yang dilakukan Wati dkk., (2018) 

menyatakan bahwa sebagian besar perawat yaitu 

sebanyak 12 orang (52,2%) mengalami burnout 

tinggi. Hasil penelitian Wati dkk., (2020) juga 

menyatakan bahwa sebagian besar perawat yang 

bekejra di ruang intensif mengalami burnout di 

dimensi kelelahan emosional dengan kategori 

tinggi yaitu sebanyak 52 orang (43%). Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Purniyawati dkk., (2021) 

menyatakan sebanyak 51 orang (85,0%) 

mengalami burnout. 

Burnout dikatakan telah mempengaruhi 

kualitas kerja perawat baik yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan data angka cuti, sakit 

serta berkurangnya angka efektivitas kerja. Data 

juga menunjukkan bahwa pengguna layanan 

kesehatan mengeluhkan terjadinya penurunan 

kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh 

perawat. Burnout juga telah dibuktikan menjadi 

suatu penyebab terjadinya peningkatan angka 

turnover sehingga menyebabkan cost dirumah 

sakit menjadi meningkat (Hoskins, 2013). 

Upaya yang dapat dilakukan dalam 

mengurangi terjadinya burnout yaitu melalui 

terapi nonfarmakologis. Terapi komplementer 

dikatakan sebagai salah satu tepai 

nonfarmakologis yang dapat mengatasi sekaligus 

masalah fisik dan psikologis. Hal ini dikarenakan 

adanya filosofi holistik pada terapi 

komplementer. Terapi komplementer diyakini 

bisa menciptakan keharmonisan antara pikiran, 

jiwa serta raga dalam satu kesatuan fungsi, 

sehingga terapi ini mampu mengatasi berbagai 

masalah baik dari aspek biologis, psikologis, sosial 

serta spiritual. Terapi komplementer juga 

dikatakan sebagai sebuah terapi yang terdiri dari 

bermacam-macam sistem pengobatan serta 

perawatan kesehatan, praktik dan produk yang 

secara umum bukan bagian dari terapi 

konvensional (Rufaida dkk., 2018). Penelitian ini 

menggunakan terapi komplementer hypnosis 

lima jari. 

Hypnosis lima jari hampir sama dengan 

hypnosis pada umumnya, dimana klien dibuat 

tidur (tidur hipnotik) namun teknik ini lebih 

efektif untuk relaksasi diri sendirian serta waktu 

yang dilakukan bisa kurang dari 10 menit. 

Penelitian yang dilakukan Evangelista dkk., 

(2016) dalam penelitiannya disebutkan bahwa 

salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

mengurangi stress pada anak yang akan 

disirkumsisi yaitu melalui hypnosis. Dimana 

hypnosis merupakan cara penembusan faktor 

kritis pikiran sadar serta diikuti dengan adanya 

suatu sugesti maupun ide atau pemikiran yang 

mampu membuat perubahan perilaku serta 

tatanan mental emosional. Hal ini terbukti dari 

British Medical Association yang menyampaikan 

dimana hypnosis ini layak dipergunakan untuk 

mengobati histeria serta digunakan sebagai 

anestesi.  Terapi hypnosis lima jari sendiri 

merupakan salah satu bagian dari self hipnosis 

yang dapat mengakibatkan efek relaksasi yang 

tinggi sehingga mampu mengurangi ketegangan, 

stress serta kecemasan dari pikiran seseorang. 

Penggunaan terapi hypnosis lima jari serupakan 

sebuah seni komunikasi verbal yang memiliki 

tujuan untuk membawa gelombang pikiran klien 

menuju trance (gelombang alpha/theta) 

(Barbara, 2010). Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh terapi hypnosis 

lima jari terhadap burnout perawat di ruang 

isolasi Covid-19. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pra-eksperimental, dengan rancangan penelitian 
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one group pre-post test design. Penelitian ini 

menggunakan non probability sample dengan 

purposive sampling. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini yaitu perawat pelaksana yang 

bertugas di ruang isolasi, perawat yang 

mengalami burnout dan bersedia menjadi 

responden dengan menandatangai inform 

consent. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini 

adalah perawat yang tidak kooperatif. Jumlah 

sampel dalam penelitian experiment sederhana 

maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 22 

orang perawat. Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner burnout yang 

terdiri dari 18 item pernyataan tertutup dimana 

semuanya adalah pernyataan unfavourable yang 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, 

dengan nilai validitas (0,452-0,779) dan nilai 

reliabel yaitu 0,904. Penelitian ini juga telah 

mendaptkan Ethical Clearance dari Komisi Etik FK 

UNUD/RSUP Sanglah Denpasar dengan No. 

2806/UN 14.2.2.VII/14/L/2021. Penelitian ini 

diawali dengan melakukan pre-tes kepada 

seluruh perawat di ruang Isolasi Covid-19 dan 

setelah didapatkan hasil pre-tes maka dilanjutkan 

dengan pemberian intervensi terapi hypnosis 

lima jari selama 2 minggu, sebanyak 3 kali 

seminggu selama 10-15 menit. Pemberian 

intervensi terapi hypnosis lima jari diberikan 

sama kepada semua responden. Setelah 

intervensi hypnosis lima jari selesai diberikan 

maka dilakukan post-tes kembali. Hasil dari pre-

tes dan post-tes kemudian dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan meliputi beberapa 

point. Pembahasan dapat meliputi hasil dari 

penelitian, teori dan artikel yang terkait serta 

opini dari peneliti. Hasil dan pembahasan akan di 

sampaikan pada paragraf di bawah ini. Pada tabel 

1 berisi mengenai hasil penelitian. Hasil 

penelitian yang di sampaikan berupa pengukuran 

burnout perawat sebelum diberikan teknik 

hypnosis lima jari yang di sebut dengan pre-test. 

Hasil penilaian burnout sesudah diberikan teknik 

hypnosis lima jari disebut post-test. Pada tabel 1 

juga menampilkan hasil uji bivariat dengan 

Wilcoxon Sign Rank Test berupa nilai p value.  

 

Tabel | Hasil Pengukuran Burnout Sebelum (Pre-tes) dan Sesudah (Post-tes) di Ruang Isolasi Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

pengukuran pre-test (sebelum diberikan terapi 

hypnosis lima jari) responden mengalami burnout 

rendah sebanyak 2 orang (9,1%), burnout sedang 

sebanyak 9 orang (40,9%) dan sebagian besar 

mengalami burnout tinggi sebanyak 11 orang 

(50,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Wirati, 2020) yang menyatakan 

bahwa perawat mengalami burnout tinggi 

sebanyak 21 orang (12,7%). 

Hasil yang serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Zhang dkk., (2021) yang dilaksanakan 

di Shanghai China pada rumah sakit khusus untuk 

pasien COVID-19. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 6,85% perawat mengalami 

burnout, dimana sebanyak 25,89% memiliki 

tingkat kelelahan emosional yang tinggi, sebanyak 

18,15% memiliki tingkat depersonalisasi yang 

tinggi, dan sebanyak 29,76% memiliki tingkat 

pencapaian pribadi yang rendah. Penelitian oleh 

Chen dkk., (2021) menunjukkan bahwa perawat 

yang mengalami tingkat kelelahan emosional 

yang lebih tinggi adalah perawat yang bekerja di 

ruang ICU sebanyak 24,7% dan perawat yang 

bekerja di departemen yang berhubungan dengan 

COVID-19 sebanyak 23,5%. 

No 
Variabel Pre-test Post-test 

p value 
Burnout perawat f % f % 

1 Tinggi 11 50,0 0 0 0,000 

2 Sedang 9 40,9 13 59,1 

3 Rendah 2 9,1 9 40,9 

Jumlah 22 100 22 100 
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Hasil penelitian Hu dkk., (2020) 

menunjukkan bahwa setengah dari perawat yang 

merawat pasien COVID-19 di dua rumah sakit di 

Wuhan, China melaporkan mengalami burnout 

tingkat sedang dan tinggi, dimana sebanyak 

60,5% mengalami kelelahan emosional, sebanyak 

42,3 % mengalami depersonalisasi, dan sebanyak 

60,6% mengalami pencapaian pribadi yang 

rendah. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

sebanyak 14,3% perawat memiliki tingkat 

kecemasan yang tinggi, sebanyak 10,7% perawat 

memiliki tingkat depresi yang tinggi, dan 

sebanyak 91,2% perawat memiliki tingkat 

ketakutan yang tinggi. 

Burnout merupakan sebuah sindrom 

psikologis yang didefinisikan sebagai sekumpulan 

gejala kelelahan fisik, mental, dan emosional 

akibat paparan stres kerja yang berkepanjangan 

(Pangastiti & Rahardjo, 2011). Petugas kesehatan 

khususnya perawat sangat rentan mengalami 

burnout, dengan tingkat burnout tertinggi 

dilaporkan pada perawat yang bekerja di IGD dan 

ICU. Burnout tidak hanya membawa dampak 

buruk bagi perawat, tetapi juga bagi organisasi 

dan institusi pelayanan kesehatan. Dampak yang 

diakibatkan karena tingginya burnout pada 

perawat salah satunya yaitu penurunan kinerja 

yang nantinya juga akan berdampak pada 

rendahnya kualitas pelayanan ke pasien. Perawat 

yang mengalami burnout sangat berisiko 

melakukan kesalahan dan tentu saja akan 

merugikan pasien. Burnout juga terbukti menjadi 

penysebab terjadinya peningkatan angka 

turnover sehingga membuat pembiayaan rumah 

sakit semakin meningkat (Hoskin, 2013). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebagian besar responden pada pengukuran pre-

test (sebelum diberikan terapi hypnosis lima jari) 

mengalami burnout tinggi yaitu sebanyak 11 

orang (50,0%). Namun saat post test (setelah di 

berikan terapi hypnosis lima jari) terjadi 

penurunan dimana sebagian besar responden 

mengalami burnout sedang yaitu sebanyak 13 

orang (59,1%) dengan nilai p value 0,000. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian (Wati dkk., 2019) yang 

menyatakan bahwa terjadi perubahan burnout 

pada perawat setelah dilakukan terapi EFT 

(Emotional Freedom Teachnique). Hasil ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh terapi 

hypnosis lima jari terhadap burnout pada 

perawat, dimana terjadi perubahan nilai pretes 

dan posttes pada penelitian ini. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan (Marbun dkk., 2019) yang 

menyatakan bahwa terapi hypnosis lima jari 

efektif dalam menurunkan kecemasan ibu pre 

partum sebelum proses persalinan. 

Terapi hypnosis lima jari merupakan suatu 

terapi dengan cara membayangakan hal-hal yang 

menyenangkan sambal mengatur pernapasan 

dalam sehingga mampu menurunkan tingkat 

stress. Terapi hypnosis lima jari ini baik untuk 

kesehatan mental serta fisik, karena saat klien 

diminta membayangkan hal menyenangkan yang 

pernah dialami maka akan muncul suatu senyawa 

oksida nitrat alami yang dapat berfungsi 

membuat seseorang merasa lebih tenang. 

Disamping itu klien juga diminta menarik nafas 

dalam yang dapat menambah rileks (Affandi, 

2017). 

Terapi hypnosis lima jari dapat mengurangi 

tingkat stress serta kecemasan seseorang. Terapi 

hypnosis lima jari ini mampu mengubah stress, 

tegang serta takut melalui penerimaan saran-

saran di ambang bawah sadar maupun dalam 

kondisi rileks dengan menggerakkan jari-jarinya 

sesuai perintah. Tingkat keberhasilan terapi ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

adanya kerjasama responden yang baik, kualitas 

hubungan antara terapis serta klien yang meliputi 

tingkat kepercayaan, otoritas, kongkruen, 

kepribadian klien serta aspek-aspek dari diri klien 

yang relatif stabil dalam jangka waktu lama 

seperti kecerdasan, suasana yang tenang dan 

kondusif sehingga klien mampu berkonsentrasi 

penuh saat dilakukannya terapi hypnosis lima jari 

(Long, 2018). Efektifitas terapi hypnosis lima jari 

terhadap relaksasi yang didapatkan ketika 

dilakukan terapi hypnosis lima jari. Terapi 

hypnosis lima jari merupakan suatu teknik 

mendistraksi pemikiran diri dengan 

menghypnosis diri sendiri. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebelum diberikan terapi hypnosis lima jari 

sebagian besar responden mengalami burnout 

tinggi yaitu sebanyak 11 orang (50%), setelah 

diberikan terapi hypnosis lima jari sebagian besar 

responden mengalami burnout sedang yaitu 

sebanyak 13 orang (59,1%) dan ada pengaruh 

terapi hypnosis lima jari terhadap burnout 

perawat pelaksana sebelum dan sesudah dengan 

nilai p value sebesar 0,000. 
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Tim penulis mengucapkan terima kasih 

kepada kepada semua responden dalam 

penelitian ini yang telah mendukung kegiatan 

penelitian ini sehingga penelitian ini mampu 
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